
Judul Materi Pertemuan 13: 

"Transformational Leadership dan Inovasi Organisasi: Implementasi dan Studi Kasus" 

 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah): 

Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi peran kepemimpinan transformasional 

dalam mendorong inovasi di organisasi melalui studi kasus dan penerapan nyata. 

 

 Outline Materi Pertemuan 13: 

1. Pembukaan & Review Singkat Pertemuan Sebelumnya 

o Relevansi topik sebelumnya dengan transformasional leadership 

2. Pengertian Transformational Leadership 

o Ciri-ciri pemimpin transformasional 

o Komponen utama: Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual 

Stimulation, Individualized Consideration 

3. Hubungan Transformational Leadership dengan Inovasi 

o Bagaimana pemimpin transformasional mendorong budaya inovatif 

o Studi empiris dan teori yang relevan 

4. Studi Kasus Singkat 

o Contoh pemimpin inovatif (misal: Elon Musk, Satya Nadella, atau tokoh lokal) 

o Diskusi kelompok: "Apa pendekatan kepemimpinan yang mereka gunakan 

untuk memicu inovasi?" 

5. Strategi Implementasi dalam Konteks Organisasi 

o Membangun tim inovatif 

o Mengatasi hambatan inovasi dalam organisasi 

o Peran komunikasi dan pemberdayaan 

6. Diskusi Kelas / Refleksi Mahasiswa 

o Apakah Anda pernah mengalami atau melihat contoh pemimpin 

transformasional di dunia nyata? 

o Bagaimana Anda akan menerapkan gaya kepemimpinan ini di masa depan? 

7. Penugasan (Opsional) 

o Tugas mini: Analisis gaya kepemimpinan di organisasi (pilih 1 pemimpin dan 

hubungkan dengan teori transformational leadership & inovasi) 

Metode Pembelajaran: 

• Ceramah interaktif 

• Diskusi studi kasus 

• Refleksi individu 

• Penugasan kelompok kecil 

Referensi Pendukung: 

1. Bass, B. M., & Avolio, B. J. (1994). Improving Organizational Effectiveness through 

Transformational Leadership. 

2. Yukl, G. (2013). Leadership in Organizations. 

3. Daft, R. L. (2018). Leadership: Theory and Practice. 

4. Artikel dan jurnal tentang inovasi organisasi dan kepemimpinan transformasional (bisa 

disiapkan dosen) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
DESKRIPSI MATERI 

Judul: Transformational Leadership dan Inovasi Organisasi: Implementasi dan Studi Kasus 

Capaian Pembelajaran: 

Mahasiswa mampu menganalisis dan mengevaluasi peran kepemimpinan transformasional dalam 

mendorong inovasi di organisasi melalui studi kasus dan penerapan nyata. 

 

OUTLINE MATERI 

1. Pembukaan & Review Pertemuan Sebelumnya 

o Kaitan dengan topik transformasi dalam kepemimpinan. 

2. Pengertian Transformational Leadership 

o Definisi umum 

o Komponen utama: 

▪ Idealized Influence 

▪ Inspirational Motivation 

▪ Intellectual Stimulation 

▪ Individualized Consideration 

3. Hubungan dengan Inovasi Organisasi 

o Bagaimana pemimpin transformasional membangun budaya inovatif 

o Studi empiris dan teori kepemimpinan & inovasi 

4. Studi Kasus 

o Contoh pemimpin transformasional: Elon Musk, Satya Nadella, dsb. 

o Diskusi kelompok: Analisis pendekatan kepemimpinan yang digunakan 

5. Strategi Implementasi 

o Membangun tim inovatif 

o Mengatasi hambatan inovasi 

o Peran komunikasi dan pemberdayaan 

6. Diskusi & Refleksi 

o Contoh nyata dan pengalaman mahasiswa 

o Aplikasi dalam konteks lokal dan personal 

7. Penugasan 

o Mini paper: Analisis gaya kepemimpinan dan relevansinya dengan inovasi 

 

REFERENSI AHLI TERKINI 

Penulis Tahun Kontribusi 

Bass & Avolio 1994 Konseptor awal Transformational Leadership (4 komponen utama) 

Yukl, G. 2013 Integrasi teori kepemimpinan modern dan dampaknya pada organisasi 

Daft, R. 2018 Strategi manajerial dan organisasi inovatif 

Wang & Howell 2020 Kaitan antara transformational leadership dan inovasi berbasis teknologi 

Eisenbeiß & Boerner 2013 Hubungan kepemimpinan inovatif dalam sektor R&D 

Podsakoff et al. 2016 Meta-analisis efektivitas gaya kepemimpinan dalam organisasi 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL STATE OF THE ART 

Penelitian Fokus Temuan Utama 

Bass & Avolio 

(1994) 
Model dasar TL (4I) Meningkatkan motivasi, moral, dan kinerja 

Eisenbeiß & Boerner 

(2013) 
TL dalam organisasi inovatif 

TL efektif dalam mendorong eksplorasi ide 

baru 

Wang & Howell 

(2020) 
TL dalam inovasi digital 

Pemimpin TL mendukung adopsi teknologi 

dan adaptasi perubahan 

Daft (2018) Strategi implementasi TL 
Tim dengan pemimpin TL memiliki daya 

adaptasi yang tinggi 

Yukl (2013) 
Kombinasi TL dan 

kepemimpinan partisipatif 

Sinergi TL dengan empowering leadership 

mendorong inovasi tim 

 

 

1. Apa itu Transformational Leadership? 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada transformasi dan 

perkembangan individu dan organisasi. Pemimpin ini membangun inspirasi, kepercayaan, dan 

dorongan bagi bawahan untuk mencapai lebih dari yang diharapkan. 

"Transformational leaders inspire followers to transcend their own self-interests for the good of the 

group" (Bass & Riggio, 2006) 

 

2. Hubungan dengan Inovasi Organisasi 

• Pemimpin TL menciptakan budaya risiko yang sehat 

• Mendorong kreativitas melalui stimulasi intelektual 

• Memberdayakan karyawan untuk mengejar ide baru (Podsakoff et al., 2016) 

 

3. Implementasi Strategis 

• Menyusun tim dengan komposisi beragam 

• Mengomunikasikan visi secara jelas 

• Menyediakan dukungan sumber daya dan pelatihan 

 

4. Contoh Kasus 

• Elon Musk (Tesla/SpaceX): Menggunakan visi masa depan untuk menggerakkan inovasi. 

• Satya Nadella (Microsoft): Mengubah budaya organisasi menjadi lebih terbuka dan agile. 

 

 

1. Apa itu Transformational Leadership? 

Transformational Leadership atau kepemimpinan transformasional adalah pendekatan kepemimpinan 

yang menekankan pada perubahan mendasar dalam diri individu maupun organisasi. Berbeda dengan 

kepemimpinan transaksional yang fokus pada pertukaran antara pemimpin dan bawahan (misalnya 

imbalan atas hasil kerja), pemimpin transformasional menginspirasi bawahannya untuk melampaui 

kepentingan pribadi demi tujuan bersama. Bass & Riggio (2006) menyebut bahwa pemimpin 

transformasional “menginspirasi pengikut untuk melampaui kepentingan diri sendiri demi kebaikan 

kelompok.” Dalam praktiknya, pemimpin ini tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menjadi teladan 

nilai, membangun kepercayaan, dan memotivasi tim untuk mencapai potensi maksimalnya. Empat 

dimensi utama dalam kepemimpinan transformasional, menurut Bass & Avolio (1994), adalah: 

Idealized Influence (memberi pengaruh positif melalui teladan), Inspirational Motivation 

(menginspirasi visi masa depan), Intellectual Stimulation (menstimulasi pemikiran kritis dan inovatif), 

serta Individualized Consideration (memberi perhatian personal terhadap perkembangan setiap individu 

dalam tim). Dengan pendekatan ini, pemimpin transformasional mampu menumbuhkan lingkungan 

kerja yang bermakna dan membangun hubungan yang lebih kuat antara pemimpin dan pengikutnya. 

 

 



2. Hubungan dengan Inovasi Organisasi 

Kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang erat dan signifikan dengan peningkatan 

inovasi dalam organisasi. Salah satu peran utamanya adalah menciptakan budaya yang mendukung 

pengambilan risiko secara sehat dan terkendali. Pemimpin transformasional mendorong anggotanya 

untuk berani bereksperimen, tidak takut gagal, serta terbuka terhadap ide-ide baru. Hal ini sejalan 

dengan temuan Podsakoff et al. (2016), yang menunjukkan bahwa pemimpin transformasional 

meningkatkan motivasi intrinsik karyawan dan membentuk iklim kerja inovatif. Dengan memberikan 

intellectual stimulation, pemimpin mampu menantang asumsi lama dan memfasilitasi munculnya solusi 

kreatif terhadap berbagai masalah organisasi. Lebih dari itu, pemimpin juga memberdayakan 

(empowering) bawahannya agar merasa memiliki tanggung jawab dalam menciptakan perubahan. 

Pemimpin tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga ruang untuk eksplorasi. Komunikasi terbuka, 

refleksi bersama, dan pengakuan atas kontribusi menjadi elemen kunci yang memungkinkan proses 

inovasi tumbuh secara berkelanjutan dalam lingkungan kerja yang dipimpin oleh pemimpin 

transformasional. 

 

3. Implementasi Strategis 

Agar transformational leadership dapat benar-benar mendorong inovasi, implementasi strategis dalam 

organisasi menjadi sangat penting. Langkah pertama adalah menyusun tim yang memiliki komposisi 

yang beragam — baik dari segi latar belakang pendidikan, pengalaman, maupun keahlian. Keragaman 

ini memicu perspektif baru dan meningkatkan peluang munculnya gagasan kreatif. Pemimpin juga 

harus mampu mengomunikasikan visi organisasi secara jelas dan inspiratif. Visi yang kuat akan 

memberikan arah dan semangat bagi anggota tim dalam mengejar tujuan bersama. Selain itu, 

penyediaan sumber daya yang memadai — baik dalam bentuk pelatihan, teknologi, waktu, maupun 

dukungan manajerial — menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan strategi inovasi. 

Pemimpin transformasional secara aktif memfasilitasi pengembangan kapasitas individu dalam timnya 

melalui mentoring, coaching, dan pembinaan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, organisasi tidak 

hanya siap menghadapi perubahan, tetapi juga mampu menjadi penggerak perubahan dalam 

lingkungannya. 

 

4. Contoh Kasus 

Contoh konkret dari kepemimpinan transformasional yang berhasil mendorong inovasi dapat dilihat 

pada tokoh-tokoh seperti Elon Musk dan Satya Nadella. Elon Musk, melalui Tesla dan SpaceX, 

memperlihatkan bagaimana visi masa depan dapat digunakan untuk memicu semangat inovasi yang 

luar biasa. Ia mendorong timnya untuk menembus batas teknologi konvensional dengan menciptakan 

mobil listrik, roket daur ulang, dan sistem transportasi futuristik. Pendekatannya menggabungkan visi 

jangka panjang, keberanian mengambil risiko, dan semangat eksperimen yang tinggi. Di sisi lain, Satya 

Nadella sebagai CEO Microsoft berhasil mentransformasi budaya organisasi yang sebelumnya kaku 

menjadi lebih terbuka, inklusif, dan agile. Ia mengubah pendekatan dari “know-it-all” menjadi “learn-

it-all,” dan menekankan pentingnya empati dalam kepemimpinan. Hasilnya, Microsoft menjadi lebih 

inovatif, produktif, dan relevan dalam menghadapi tantangan industri teknologi yang cepat berubah. 

Kedua tokoh ini menunjukkan bahwa transformational leadership bukan hanya teori, tetapi sebuah 

pendekatan praktis yang mampu membawa organisasi menuju keunggulan inovatif yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LATIHAN SOAL 

A. Pilihan Ganda 

1. Apa komponen Transformational Leadership menurut Bass & Avolio? 

o A. Vision, Innovation, Risk, Reward 

o B. Charisma, Power, Result, Planning 

o C. Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, 

Individualized Consideration 

o D. Strategy, Structure, Staff, System 

Jawaban: C 

2. Salah satu peran utama pemimpin transformasional dalam inovasi adalah: 

o A. Mengawasi pekerjaan secara ketat 

o B. Mendorong budaya eksperimen dan risiko 

o C. Menolak ide baru untuk efisiensi 

o D. Fokus pada hasil jangka pendek 

Jawaban: B 

 

B. Essai Singkat 

1. Jelaskan bagaimana pemimpin transformasional dapat mendorong keterlibatan karyawan 

dalam proses inovasi! 

2. Bandingkan dua studi kasus (perusahaan A dan B) dalam materi. Apa pelajaran penting 

tentang peran kepemimpinan? 

 

C. Tugas Kelompok (Mini Paper) 

Judul: Analisis Gaya Kepemimpinan Transformasional pada Tokoh Pilihan 

Isi: 

• Deskripsi tokoh dan konteks organisasi 

• Identifikasi komponen TL 

• Hubungan antara gaya kepemimpinan dan hasil inovasi 

• Simpulan dan refleksi 

 

 


